BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
dalam bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa kewenangan IAEA dalam
pengawasan terhadap pengelolaan limbah nuklir masih kurang memadai
untuk mencegah pencemaran laut lintas batas akibat limbah nuklir. TAEA
hanya berwenang untuk menetapkan standar keamanan dalam rangka
perlindungan lingkungan dan kesehatan manusia, tetapi IAEA tidak
mempunyai kewenangan untuk memaksa negara anggota mematuhi standar
keamanan yang telah ditetapkan. TAEA menjalankan Statuta yang
berlandaskan pada tiga pilar utama, yaitu Safety and Security, Science and
Technology, serta Safeguards and Verification. Dengan demikian, IAEA
tidak memiliki kewenangan penjatuhan sanksi terhadap pelanggaran
standard keamanan yang telah ditentukan kepada negara pemilik PLTN,

termasuk Pemerintah Jepang.

B. Saran
Berdasarkan simpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai
berikut:
1. Kewenangan [AEA perlu diperluas melalui amandemen Statuta IAEA
sehingga TAEA mempunyai kewenangan untuk memberikan sanksi

terhadap negara pemilik PLTN yang melanggar standar IAEA.
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Setiap negara pemilik PLTN menindak lanjuti Konvensi Keamanan
Nuklir (Convention of Nuclear Safety) melalui tindakan legislasi dan
tindakan pemaksaan pematuhan. Serta penambahan kewenangan akan
peran TAEA sebagai jembatan komunikasi bagi setiap negara untuk

meratifikasi akan Convention of Nuclear Safety.
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